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Tanya :

KEPONAKAN saya baru menikah seki-

tar 4 ( empat )  tahun yang lalu. Namun

ternyata, hidupnya menderita dalam per-

nikahan karena suaminya bila marah se-

ring melakukan KDRT. Bahkan kadang ju-

ga memukul hingga memar-memar. Apa-

kah bisa dilaporkan ke polisi?

NN, Purworejo

Jawab :

KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tang-

ga) menurut Undang Undang  no 23 tahun

2004 adalah : setiap perbuatan terhadap

seseorang  terutama perempuan ,   yang

berakibat timbulnya kesengsaraan atau

penderitaan secara fisik, seksual, psy-

kologis dan atau penelantaran rumah tang-

ga termasuk ancaman untuk melakukan

perbuatan  pemaksaan atau perempasan

kemerdekaan secara melawan hukum da-

lam lingkungan  rumah tangga. Jadi Keke-

rasan  menurut Undang undang  PKADRT

ini ada 4, yaitu Kekerasan fisik, pshykis ,

penelentaran ekonomi, dan kekerasan

seksual. Dalam kasus keponakan anda

termasuk mengalami kekerasan fisik. Men-

jawab pertanyaan anda apakah perbuatan

suami keponakan  bisa diproses secara

hukum?  Hal ini tergantung bukti bukti dan

saksi yang diajukan. Apabila bukti-bukti ter-

tulis ( visum ) serta  keterangan  saksi kuat

sesuai fakta yang ada, maka bisa diproses

hukum. Demikian penjelasan kami semo-

ga bermanfaat. ■-d
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Tak Tahan KDRT

FOUNDER Yayasan Kan-
ker Payudara Indonesia,
Linda Amalia Sari Gumelar
mengatakan,kaum perem-
puan dengan sifat dasar
yang penuh kasih sayang
sekaligus dengan karakteris-
tik perempuan yang multi-
tasking , tidak sulit bagi
mereka untuk melakukan
pekerjaan sosial di tengah
urusan domestik maupun
tuntutan pekerjaan.

Demikian disampaikan
mantan Menteri Pemberda-
yaan Perempuan dan Per-
lindungan Anak, Linda Ama-
liasari Gumelar pada sesi
talkshow  bertajuk Perempu-
an Bangkit, kemarin. 

Dalam kondisi seperti ini,
Linda mendorong kaum
perempuan untuk mampu
bangkit dari kondisi apapun
bahkan  pada situasi drastis
dalam kehidupannya. 

ÓKaum perempuan harus
sadar akan perannya dalam
pembangunan yang setara
dengan pria. Dan perempuan
harus dimotivasi untuk
mengeksplore dan mening-
katkan kemampuan dalam

setiap peran yang dijalankan-
nya. Pesan saya jangan  ter-
lalu lama berada di Ôsudut
ruanganÕ ketika Anda tengah
berada pada posisi terendah
dalam hidup. Berusahalah
untuk segera bangkit, karena
pada saat Anda merasa
sendiri , saat terpuruk merat-
api nasib maka matahari
akan tetap bersinar di pagi
hari, bulan akan tetap keluar
di malam hari. Artinya  hidup
ini akan terus berjalan, se-
hingga berusahalah untuk
bangkit. Karena masih
banyak hal positif yang dapat
dilakukan,Ó ujar Linda. 

Linda pribadi pernah
mengalami titik terendah
dalam hidupnya, tepatnya
sekitar 25 tahun silam kala
dirinya divonis menderita
kanker payudara. Sementara
saat itu dia dan sang suami,
Agum Gumelar  tengah
menikmati kesuksesan
dalam karier. 

ÓSaat itu usia saya 46
tahun karier sedang moncer,
jadi anggota DPR dan
memimpin organisasi
Kowani, sementara itu Pak

Agum juga sedang memiliki
karier bagus di kesatuannya.
Tiba-tiba vonis itu datang, hal
itu membuat saya syok.
Selama 2 minggu saya
hanya berdiam diri di kamar,
nggak mau bertemu orang.
Alhamdulillah suami dan
anak-anak menguatkan.
Selain itu saya juga ingat pe-
san Ibu saya bahwa menjadi
perempuan itu harus tang-
guh dan mandiri,Ó kata Linda,
mengenang. 

Istilah wanita Ôdi sudut rua-
nganÕ menurut Linda adalah
gambaran perempuan yang
tengah terpuruk dan hanya
meratapi nasibnya. Istilah
tersebut diperolehnya dari
sebuah nasihat yang disam-
paikan salah seorang saha-
bat terbaiknya. 

ÓBeliau menasihati saya,
jangan mau menjadi  perem-
puan yang hanya terdiam di
sudut ruangan. Menurut beli-
au, perasaan sedih, marah,
kecewa , syok adalah hal
yang lumrah terjadi pada
saat seseorang mendapat-
kan sebuah peristiwa tidak
mengenakkan dalam hidup-
nya. Tapi jangan terlalu larut
dalam suasana kesedihan
itu,  bangkitlah berdiri. Laku-
kan sesuatu untuk segera
lepas dari keterpurukan itu,Ó
papar Linda. 

Usai  mendengar  nasihat
tersebut, Linda segera bang-
kit, segera memiliki keputus-
an untuk pergi melakukan
pengobatan ke negeri
Belanda. Karena pada saat
itu fasilitas pengobatan
kanker payudara di dalam
negeri masih terbilang lang-
ka.

ÓWaktu itu saya mengikuti
jejak sahabat saya,  Mba
Rima Melati (aktris senior
Indonesia-red) yang sudah
sembuh dari kanker payu-
dara, dia melakukan pengob-
atan ke sebuah rumah sakit
di Belanda.  Pada saat itu
saya memiliki nazar di dalam
diri saya. Yaitu apabila Allah
masih berikan saya umur
yang panjang, saya  berjanji
akan membuat   orang lain ,
khususnya kaum perempuan
untuk dapat sembuh dari
kanker payudara.
Alhamdulillah , qadarullah
saya diberi kesembuhan,

seperti doa saya agar dapat
mendampingi suami dalam
kariernya, mendampingi
anak-anak hingga menyele-
saikan sekolah, dapat meni-
mang cucu. Sudah 25 tahun
berlalu, saat ini usia saya
sudah menjelang 70 tahun,Ó
ujar Linda, lagi. 

Saat ini melalui Yayasan
Peduli Kanker Indonesia
(YKPI), Linda berkiprah
memberi  edukasi, pendam-
pingan kepada pasien
kanker untuk tetap
bersemangat mengejar ke-
sembuhan. 

ÓWalaupun seringkali
perasaan kita naik turun
karena mendampingi pasien
kanker yang meninggal
dunia, sementara anak-
anaknya masih kecil.  Kami
turun ke daerah-daerah
memberikan edukasi tentang
kanker, memberi
pemahaman jika sudah divo-
nis kanker jangan pergi ke
pengobatan alternatif, tradi-
sional tapi lakukan pengob-
atan secara medis. Karena
penyakit  berkejaran dengan
waktu,Ó ujarnya, lagi. 

Selalu Siap
Linda memberikan bebera-

pa tips kepada para pe-
rempuan milenial apabila
menghadapi masalah yang
berat dalam kehidupannya,
di antaranya : Selalu siap un-
tuk hal yang tidak diha-
rapkan.

Bersahabat atau memaha-
mi dan menerima kenyataan
,jangan ditolak atau tidak
mau menerima keadaan
bahkan sampai menyesali
masa lalu. Hal yang paling
baik ; bersahabatlah dengan
diri kita.

Tips lainnya adalah tetap
mengupayakan solusi ter-
baik. Selanjutnya, berpikir
positif . Karena orang yang
selalu berpikir negatif akan
menjadi orang yang tidak
puas. 

ÓMelihat sesuatu jangan
dalam satu sisi saja, tapi li-
hatlah dalam berbagai sisi.
Berusahalah untuk berpikir
positif, jangan curiga, berbu-
ruk sangka. Karena ini akan
merusak diri sendiri. Ber-
pikiran negatif hanya buang-
buang waktu saja,Ó pungkas
Linda. (Ati)

Jangan Jadi Perempuan ÕDi Sudut RuanganÕ

Tanya :

WAKTU ngobrol dengan teman dia bi-

lang familinya ada yg meninggal karena

mengalami eklampsia waktu melahirkan.

Juga ada teman bilang, kalau memiliki ri-

wayat darah tinggi sebaiknya harus lebih

rutin kontrol ke dokter saat hamil.

Asih, Bantul

Jawab : 

PERLU dimengerti bahwa eklampsia

adalah suatu serangan kejang pada ibu

hamil yang merupakan komplikasi dari

pre-eklampsia. Ibu hamil dengan pre-

eklampsia atau mengalami hipertensi be-

rat dalam kehamilan, berisiko muncul

eklampsia yang ditandai dengan kejang

dan kemudian diikuti penurunan kesa-

daran atau koma. Eklampsia jarang terja-

di, tetapi apabila muncul, harus segera di-

tangani karena mengancam nyawa ibu

dan janin dalam kandungan.

Gejala dari eklampsia, meliputi: Kejang,

awalnya kedutan atau kejang pada otot-

otot wajah dan kemudian menyebar ke-

seluruh tubuh. Penurunan kesadaran

atau koma muncul setelah terjadi kejang

seluruh tubuh

Beberapa gejala ini dapat dialami se-

belum kejang, meliputi: Sakit kepala, Me-

ningkatnya respons reflek fisiologis yang

dapat dilihat dari lutut dan lengan, Edema

generalisata atau pembengkakan seluruh

tubuh, Gangguan penglihatan, Nyeri ulu

hati, Sesak napas, Gelisah Proteinuria,

protein terdeteksi dalam pemeriksaan

urine

Penyebab pasti dari eklampsia belum

diketahui, tetapi kejadian eklampsia dikait-

kan dengan kelainan pada plasenta dan

fungsinya, tidak kuatnya aliran darah pa-

da plasenta, rusaknya pembuluh darah

plasenta, dan faktor genetik.

Beberapa faktor risiko, di antaranya,

Hamil di atas 35 tahun,  atau usia remaja

(di bawah 20 tahun), Memiliki riwayat

eklampsia pada kehamilan sebelumnya,

Memiliki riwayat hipertensi sebelum ke-

hamilan, Riwayat diabetes gestasional, di-

abetes yang terjadi dalam masa kehami-

lan, Kehamilan kembar, Riwayat keluarga

mengalami pre-eklampsia atau eklamp-

sia, Obesitas.

Sebaiknya periksakan kehamilan se-

cara rutin agar preeklampsia dapat dide-

teksi secara dini dan dapat segera ditan-

gani agar tidak muncul komplikasi eklam-

sia. Semoga bermanfaat. Salam ■-d

Tentang Eklampsia
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